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ABSTRAK  
 

Investasi dalam pasar modal terutama saham saat ini sangat berkembang pesat. Salah satu Saham Pfizer 

Inc (FPE). Saham ini bergerak dalam bidang Kesehatan yaitu dalam memproduksi vaksin COVID-19 diklaim 

memiliki tingkat efektivitas yang tinggi sehingga harga sahamnya meningkat selama pandemi dan telah 

menunjukkan ketahanan yang luar biasa dalam beberapa dekade terakhir. Namun Investasi saham memiliki 

resiko yang cukup tinggi disebabkan pergerakan harga saham megalami fluktuasi. Oleh karena itu tujuan 

penelitian ini adalah untuk Menganalisis prediksi harga saham salah satunya menggunakan Regresi Linear 

Berganda. Tahapan Penelitian yang dilakukan meliputi pengumpulan data, prepossessing, analisis dengan 

Regressi linier dan Evaluasi. Hasil penelitian dengan menggunakan data latih 80% dan data Uji 20% diperoleh 

nilai RMSE sebesar 0.074 yang berarti tingkat kesalahan dalam melakukan prediksi kecil. Dilakukan 

visualisasi antara nilai aktual dan nilai prediksi didapatkan bahwa ada hubungan yang positif diantara kedua 

nilai tersebut, hal ini berarti model dapat merepresentasikan pergerakan harga saham dengan baik. 

Kata kunci : Pfizer Inc (FPE). Prediksi, Regressi Linear Berganda, Saham. 

 

ABSTRACT 

The Investment in the capital market, especially stocks, is currently growing rapidly, one of which is Pfizer 

Inc (FPE). Pfizer Inc (FPE). This stock is engaged in the Health sector, namely in producing the COVID-19 

vaccine is claimed to have a high level of effectiveness, so that its share price has increased during the 

pandemic and has shown a high level of effectiveness. so that its share price has increased during the pandemic 

and has shown extraordinary resilience in recent decades. remarkable resilience in recent decades. However, 

stock investment has a fairly high risk due to stock price movements experiencing fluctuations. Therefore, the 

purpose of this study is to analyze the prediction of stock prices using Multiple Linear Regression. one of them 

using Multiple Linear Regression. The stages of research carried out include data collection, prepossessing, 

analysis with linear regression and evaluation. The results of the study using 80% training data and 20% test 

data obtained an RMSE value of 0.074 which means the error rate in making small predictions. Visualization 

between visualization between the actual value and the predicted value found that there is a positive 

relationship between the two values, this means that the model can represent stock price movements well. 

represent stock price movements well. 

Keywords: Multiple Linear Regression, Pfizer Inc (FPE), Prediction, Stocks. 

PENDAHULUAN  

Investasi dalam pasar modal saat ini sangat berkembang pesat. Salah satu yang diperjual belikan dalam 

pasar model adalah saham[1]. Saham Pfizer Inc (FPE) merupakan salah satu perusahaan dalam industri 

perawatan kesehatan yang memproduksi vaksin COVID-19 dan diklaim memiliki tingkat efektivitas yang 
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tinggi sehingga harga sahamnya meningkat selama pandemi dan telah menunjukkan ketahanan yang luar biasa 

dalam beberapa dekade terakhir[2]. Namun investasi saham memiliki resiko yang tinggi dikarena sulit 

meramalkan pergerakan pasar karena fluktuasi harga saham. oleh karena itu penting bagi perusahaan maupun 

investor untuk memahami dinamika saham dengan baik sebelum membuat Keputusan. Analisis prediksi dapat 

dilakukan untuk mengurangi resiko kerugian dan membantu dalam menilai investasi di masa depan [3]. Salah 

satu metode yang digunakan dalam memprediksi harga saham adalah Regresi Linear yaitu linier Berganda. 

Metode ini menggunakan lebih dari satu variabel bebas[4]. Kelebihan metode tersebut yaitu mampu diterapkan 

pada data tren seperti pergerakan saham[5], mampu mengumpulkan data dalam situasi ketidakpastian, dan 

mampu melakukan perhitungan secara paralel, sehingga menghasilkan proses yang lebih singkat[6], serta 
kemampuannya dalam menangkap hubungan linier antara Variabel bebas dan Variabel terikat [7] 

Beberapa penelitian telah dilakukan mengenai prediksi saham dengan menggunakan regresi linier 

diantaranya prediksi harga saham Bank BCA dengan menggunakan Regresi Linear Berganda[8]. Prediksi 

harga saham menggunakan Improved Multiple Linear Regression untuk pencegahan data outlier[9], prediksi 

harga Emas dengan Menggunakan Algoritma Regresi Linear Berganda dan ARIMA[10], prediksi Pergerakan 

harga Saham BRI Dengan Menggunakan Metode Regresi Linear Berganda[11], dan  prediksi prospek harga 

saham perusahaan perbankan Menggunakan Regresi Linear (Study Kasus Bank BCA Tahun 2015-2017)[12]. 

Dari bebeberapa penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa algoritma regresi linear berganda mampu 

memprediksi harga saham dengan tingkat akurasi yang baik. Oleh karena itu dalam penelitian dilakukanlah 

prediksi harga saham Pfizer Inc (FPE) dengan menggunakan metode Regressi Linear Berganda.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian dalam analisis data dan mengembangkan model meliputi tahap pengumpulan data, 

prepossessing, Regressi linier dan Evaluasi. Tahapannya dapat dilihat pada Gambar 1 berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

Pengumpulan Dataset 

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini berupa data saham Pfizer Inc (FPE) diperoleh melalui 

website finance.yahoo.com dari tahun 2019 sampai dengan Tahun 2023 yang berbentuk time series dengan 

jumlah data sebanyak 1258. Dalam dataset ini ada 6 variabel, yang terdiri dari Open (harga pembuka pada 

periode tertentu), High (harga tertinggi yang dicapai pada periode tertentu), Low (harga terendah yang dicapai 

pada periode tertentu), Close (harga penutup pada periode tertentu), dan Adj Close (harga penutupan yang 

disesuaikan untuk mempertimbangkan faktor-faktor seperti dividen, perpecahan, dan atau perubahan lain yang 

mempengaruhi aset) dan volume (jumlah transaksi yang dilakukan selama bursa perdagangan buka).  Dalam 

penelitian ini hanya menggunakan 5 variabel yaitu Open, High, Low dan Close, sedangkan Variabel Adj Close 

tidak digunakan karena harga tersebut sudah disesuaikan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi asset. 

Pengumpulan Data 

Prepossessing 

Regresi Linier 

Berganda 

Evaluasi 
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Prepossessing 

Tahap ini dilakukan untuk mengecek dataset yang sudah dikumpulkan terdapat data missing value.  

Ditahap ini juga dilakukan normalisasi data supaya data seragam berkisar antara 0 sampai 1[13]. Adapun 

metode normalisasi yang digunakan adalah Min Max Scaling, berikut rumus persamaan (1) dimana X berupa 

nilai sampel; 

𝑋𝑠𝑐 =
𝑋 − 𝑋𝑚𝑖𝑛

𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛
 

Regresi Linear Berganda 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi Linear Berganda. Metode ini dibangun 

untuk model hubungan antara 1 variabel terikat dan 2 atau lebih variable bebas[14]. Pada umumnya persamaan 

regresi linear berganda dapat dituliskan seperti persamaan (2), bila terdapat 2 variabel bebas yaitu X1 dan X2 

maka rumusnya dapat dilihat pada persamaan (3) selanjutnya untuk menghitung nilai a menggunakan 

persamaan (4) dan untuk menghitung nilai b menggunakan persamaan (5)(6), dimana a merupakan konstanta 

regresi linear, b adalah garis kemiringan, X1..Xn adalah Variabel Bebas, dan Y adalah variable terikat.  

 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + ⋯ + 𝑏𝑛𝑋𝑛  

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2  

𝑎 =  
∑ 𝑌 − (𝑏1 ∑ 𝑋1) − 𝑏2 ∑ 𝑋2)

𝑛
 

𝑏1 =  
[(∑ 𝑋2

2 𝑥 ∑ 𝑋1𝑌)−(∑ 𝑋2𝑌𝑥 ∑ 𝑋1𝑋2) ] 

[∑ 𝑋1
2 ∑ 𝑋2

2)−(∑ 𝑋1𝑋2)
2

]
   

𝑏1 =  
[(∑ 𝑋1

2 𝑥 ∑ 𝑋2𝑌)−(∑ 𝑋1𝑌𝑥 ∑ 𝑋1𝑋2) ] 

[∑ 𝑋1
2 ∑ 𝑋2

2)−(∑ 𝑋1𝑋2)
2

]
   

Evaluasi 

Untuk melihat performa dari model Regresi Linear Berganda dapat diukur dengan menggunakan 

pengukuran nilai koefisien determinan (R square), dan Root Mean Square Error (RMSE). RMSE menghitung 

selisih antara nilai sebenarnya dan nilai prediksi. Nilai RMSE yang lebih kecil maka lebih akurat dibandingkan 

dengan nilai RMSE lebih besar[15]. Rumus RMSE dapat dilihat pada persamaan (7), dimana  𝑌𝑖 : Nilai aktual, 

�̅�𝑖 : Nilai hasil prediksi, dan n  adalah Jumlah data 

           𝑅𝑀𝑆𝐸 = √
∑ (𝑌𝑖−�̅�𝑖)2𝑛

𝑖=1

𝑛
     

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dataset yang sudah dikumpulkan berupa saham Pfizer Inc (FPE) diperoleh melalui website 

finance.yahoo.com dari tahun 2019 sampai dengan Tahun 2023 dengan jumlah data sebanyak 1258 yang terdiri 

dari atribut Open, Low, High, Close, dan Volume. Contoh dataset dapat dilihat seperti Gambar 2 berikut 

(2) 

(3) 

(4) 

(5) 

(6) 

(7) 

(1) 
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Gambar 2. Dataset saham Pfizer Inc (FPE) 

Setelah dilakukan pengumpulan data selanjutnya dilakukan prepossessing dengan menggunakan bahasa 

pemrograman Python, yaitu pengecekan missing value. Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat bahwa semua 

variable berbentuk int64 dan tidak terdapat missing value.  

 
Gambar 3. Hasil pengecekan missing Value 

 

Selanjutnya dilakukan normalisasi data hal ini dilakukan untuk meminimalisir error dan 

menyeragamkan data karena pada Variabel Volume nilainya terlalu jauh dibandingkan variable lainnya. Salah 

satu metode normalisasi adalah Min Max Scaling. Metode ini melakukan transformasi linier terhadap data asli 

dan cocok diterapkan pada kasus forecasting. Hasil normalisasi dengan metode tersebut akan menghasilkan 

nilai berada pada rentang 0 sampai 1 pada setiap variable. Menggunakam pemrograman Python hasil 

normalisasi data dapat dilihat pada Gambar  4. 

 

 
Gambar 4. Hasil prepossessing menggunakan Min Max Scaling 
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Setelah dilakukan normalisasi selanjutkan dicari model dengan menggunakan metode Regresi Linear 

Berganda. Terlebih dahulu ditentukan Variabel bebas yaitu Open, High, Low, Volume, dan Variabel terikat 

Close. Selanjutnya membagi data latih data Uji dengan perbandingan 80:20, diperoleh hasil seperti pada 

Gambar 5 berikut 

 

Gambar 5. Koefisien regresi dan nilai intercept pada pengujian data 

Berdasarkan Gambar 5 nilai koefisien regresi untuk masing-masing varibel bebas terhadap terhadap 

variable terikat. Variabel Open memiliki nilai koefisien negatif yaitu -0,50051082. Hal ini menunjukkan 

bahwa penurunan harga pembukaan (Open) berkorelasi dengan kenaikan harga penutupan(Close), begitu juga 

sebaliknya. Nilai koefisien tertinggi diperoleh pada variabel High, yang artinya bahwa Kenaikan harga High 

berkolerasi dengan kenaikan Harga Close.  

 

Gambar 6. Evaluasi Model 

 

Selanjutnya dilakukan evaluasi model dengan menggunakan R square (Koefisien determinan), MSE 

dan RMSE. Berdasarkan Gambar 6 didapatkan bahwa nilai koefisien determinan sebesar 0,9985 yang diartikan 

bahwa ada pengaruh antara harga Open, High, Low dan Volume terhadap harga Close yang sangat kuat. 

Berdasarkan Persamaan (7) diperoleh nilai RMSE sebesar 0,07, yang berarti tingkat kesalahan dalam prediksi 

kecil dan hasil prediksi sangat akurat. Nilai prediksi dengan nilai aktual memperoleh selisih yang tidak terlalu 

jauh seperti yang terlihat pada Gambar 7  

 
Gambar 7. Diagram Regresi 
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Berdasarkan Gambar 7 dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara nilai prediksi 

dengan nilai aktual yang berarti model dapat merepresentasikan pergerakan harga saham dengan baik.  Dengan 

demikian keberhasilan model dalam memprediksi harga saham tersebut dapat membantu investor atau para 

pemangku kepentingan di pasar dalam pengambilan keputusan investasi.  

KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian dilakukan untuk mempredikasi harga saham Pfizer Inc (FPE) dengan menggunakan metode 

Regressi Linier Berganda. Data saham diperoleh dari website yahoo.finance.com berjumlah1258 data. 

selanjutnya dilakukan Preprossesing data yaitu dengan mengecek missing value dan juga dilakukan 

normalisasi data sehingga nilai data berkisar antara 0 sampai 1. Dataset yang sudah dilakukan preprossesing 

kemudian dibagi menjadi data latih 80% dan data Uji sebesar 20%. Selanjutnya dilakukan analisis regresi 

diperoleh nilai intercept sebesar 0,00479 dan nilai koefisien regresi untuk masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Variabel Open memiliki nilai koefisien negatif yaitu -0,50051082. Hal ini 

menunjukkan bahwa penurunan harga pembukaan (Open) berkorelasi dengan kenaikan harga 

penutupan(Close), begitu juga sebaliknya. Nilai koefisien tertinggi diperoleh pada variabel High, yang artinya 

bahwa Kenaikan harga High berkolerasi dengan kenaikan Harga Close 

Berdasarkan hasil prediksi dari model menghasilkan tingkat error dengan nilai error RMSE yaitu 0.074 

yang berarti tingkat kesalahan dalam prediksi kecil. Disamping itu dilakukan visualisasi antara nilai aktual dan 

nilai prediksi didapatkan bahwa ada hubungan yang positif diantara kedua nilai tersebut, hal ini berarti model 

dapat merepresentasikan pergerakan harga saham dengan baik. 
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